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Abstrak  

OMSK (Otitis Media Supuratif Kronik) adalah penyakit radang telinga dengan perforasi gendang telinga dan keluarnya cairan liang telinga 

selama lebih dari 2 bulan. Penyakit ini mempengaruhi sekitar 65 juta hingga 330 juta orang di seluruh dunia. Penyebab OMSK adalah 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Earpick with UV light adalah produk pembersih telinga yang dirancang dengan 

menggunakan sinar UV sebagai pembunuh bakteri serta terdapat kamera endoskopi yang memudahkan untuk pembersihan telinga. 

Brainstorming atau curah pendapat merupakan sebuah metode yang dirancang untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam waktu singkat dengan 

melibatkan sekelompok orang. Kegiatan brainstorming dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai dari membentuk kelompok dan menentukan 

pemimpin kelompok hingga mengumpulkan seluruh gagasan.  Earpick with UV Light dirancang untuk mengurangi gejala gangguan telinga. 

Beberapa atribut produk earpick with UV light yang didapatkan dari kegiatan brainstorming antara lain earpick berukuran 13 cm x 2,5 cm, 

memiliki berat 180 gram, earpick berwarna hitam, pegangan earpick dibuat dari bambu, kamera yang digunakan memiliki resolusi 4K, lampu 

yang digunakan berbasis sinar UV agar dapat sekaligus membunuh bakteri, ujung pembersih telinga dibuat dari silikon, baterai yang digunakan 

berbasis litium, diberi penutup pada ujung earpick, dapat di-charge dengan solar panel yang terpisah dari alat. 

Kata Kunci: Brainstorming; Earpick; Otitis Media Supuratif Kronik; Radang Telinga 

Abstract  

Chronic Suppurative Otitis Media (OMSK) is an inflammatory disease of the middle ear with perforation of the eardrum and discharge from 

the ear canal for more than 2 months. This disease affects an estimated 65 million to 330 million people worldwide. This disease can be triggered 

by using cotton buds as an ear cleaning tool. Earpick with UV light is an ear cleaning product designed to kill bacteria and has an endoscope 

camera, which makes it easier to clean your ears. Brainstorming, is a method designed to produce creative ideas in a short time by involving a 

group of people. Brainstorming activities are carried out through several stages, starting from forming a group and determining a group leader 

to collecting all ideas. Earpick with UV Light is designed to reduce the symptoms of ear disorders. Some of the product attributes of earpicks 

with UV light obtained from brainstorming activities include earpicks measuring 13 cm x 2.5 cm, weighing 180 grams, black earpicks, earpick 

handles made from bamboo, the camera used has 4K resolution, the lights used are UV light that can kill bacteria at the same time, the ear 

cleaner tip is made of silicone, the battery used is lithium-based, has a cover on the tip of the earpick, and can be charged with a solar panel 

that is separate from the tool. 
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1. Pendahuluan 

Telinga merupakan organ vital bagi manusia [1]. Kemampuan pendengaran adalah alat krusial bagi manusia untuk berinteraksi 

dengan dunia sekitarnya. Ketika seseorang mengalami masalah pendengaran, hal itu dapat sangat memengaruhi aktivitas sehari-

hari dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan [2]. Penelitian menemukan bahwa tanda-tanda gangguan telinga lebih sering 

terjadi pada orang yang menggunakan cotton buds[3]. Penyeka kapas sering digunakan di tempat umum untuk menghilangkan 

kotoran telinga dan meredakan gatal pada telinga. Penyeka kapas umumnya digunakan karena nyaman, murah, dan mudah didapat 

di pasar, toko obat, dan supermarket [4]. Penelitian menemukan bahwa pengguna cotton buds memiliki tingkat gejala gangguan 

telinga yang lebih tinggi, termasuk gejala Otitis Media Supuratif Kronik (OMSK) [3]. OMSK adalah kondisi peradangan telinga 

tengah yang ditandai dengan perforasi gendang telinga dan keluarnya cairan dari liang telinga selama lebih dari 2 bulan. Penyakit 

ini memengaruhi sekitar 65 juta hingga 330 juta orang di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Lebih dari 90% 

kasus terjadi di kawasan Pasifik Barat, wilayah sekitar Pasifik,  Afrika, dan Asia Tenggara [5]. Di sisi lain, penyakit ini jarang 

terjadi di Australia, Timur Tengah, Eropa, dan Amerika. Penyebab OMSK adalah Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus [6]. 

Satu metode untuk mengontrol pertumbuhan bakteri yang berbahaya adalah dengan menggunakan radiasi sinar ultraviolet (UV) 

[7]. Sinar ultraviolet dihasilkan oleh lampu dengan gelombang panjang yang rendah dan mengandung merkuri pada tekanan 

rendah, dan ini adalah metode untuk membunuh bakteri. Banyak disinfektan digunakan untuk membunuh bakteri, tetapi sistem 

ultraviolet adalah cara terbaik untuk membunuh bakteri tanpa merusak lingkungan[8]. Karena produksi kayu komersial menurun 

dan harganya meningkat setiap tahunnya, bambu diharapkan dapat digunakan sebagai pengganti kayu komersial. Namun, bambu 

memiliki keunggulan tersendiri dibanding kayu, yaitu lebih murah, lebih kuat, lebih mudah dibentuk, dan lebih elastis [9]. Sel 

surya adalah komponen yang mengubah cahaya matahari menjadi tenaga listrik. Sel surya terbuat dari semikonduktor dengan 

indikasi silikon dan dilapisi dengan indikasi khusus. Penggunaan sel surya sebagai alternatif untuk menghasilkan energi dari 

matahari, yang dapat digunakan untuk menghidupkan berbagai peralatan elektronik[10]. 

Perancangan produk merupakan proses pembuatan produk yang melibatkan penentuan bentuk, ukuran, dan warna. Produk yang 

dihasilkan dirancang untuk memiliki nilai dan kegunaan yang diinginkan oleh pelanggan di pasar yang dituju [11]. Merancang 

produk adalah proses yang kompleks dan penting. Proses ini melibatkan berbagai aktivitas, mulai dari identifikasi kebutuhan 

konsumen hingga peluncuran produk ke pasar. Kemampuan merancang produk yang baik dapat membantu untuk menghasilkan 

produk yang kompetitif dan memenangkan hati konsumen [12]. Mengarahkan pengembangan dan peluncuran produk baru sesuai 

dengan kebutuhan konsumen adalah faktor kunci untuk mencapai pertumbuhan dan keberhasilan dalam perancangan produk [13]. 

Dari latar belakang tersebut, maka dilakukanlah perancangan produk earpick with UV light yang bertujuan untuk mencegah 

terjadinya gejala-gejala gangguan telinga seperti OMSK dengan memanfaatkan metode brainstorming. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Penetapan Masalah 

Produk merupakan hal yang dapat ditawarkan di pasar demi memenuhi keinginan atau kebutuhan. Jenis produk ini meliputi 

jasa, pengalaman, barang, individu, individu, organisasi, properti, ide, dan lokasi [14]. Mutu adalah elemen kunci yang 

menentukan kesuksesan sebuah produk atau layanan. Kualitas yang tinggi akan menghasilkan kinerja produk atau jasa yang baik, 

nilai yang tinggi bagi pelanggan, dan kepuasan pelanggan yang tinggi [15]. Kualitas produk adalah tingkat kesesuaian antara 

karakteristik produk atau jasa dengan kebutuhan pelanggan, baik yang tersurat maupun tersirat. Produk yang berkualitas tinggi 

adalah produk yang mampu memuaskan kebutuhan pelanggan secara maksimal [16]. 

2.2. Brainstorming 

Brainstorming atau curah pendapat merupakan sebuah metode yang dirancang untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam waktu 

singkat dengan melibatkan sekelompok orang. Tujuan brainstorming adalah untuk mengumpulkan sebanyak mungkin gagasan 

tanpa kritik atau penilaian, sehingga memungkinkan terciptanya solusi inovatif untuk berbagai permasalahan[17]. Langkah 

pertama dalam proses curah pendapat adalah membentuk regu dan menunjuk seorang ketua. Tugas pemimpin adalah mengatur 

jalannya sesi brainstorming serta memastikan semua aturan diikuti. Kedua, pemimpin menjelaskan aturan-aturan brainstorming, 

seperti tidak ada kritik, fokus pada ide, dan semua ide diterima. Ketiga, pemimpin kelompok Pemimpin melontarkan permasalahan 

yang ingin diselesaikan dengan jelas dan ringkas. Langkah keempat adalah memberikan setiap anggota waktu beberapa menit 

untuk mempertimbangkan dan mengembangkan gagasan mereka secara pribadi.. Kelima, anggota kelompok saling bertukar 

gagasan secara terbuka dan bebas. Keenam, memberikan waktu kepada anggota kelompok untuk istirahat dan mencari ide baru 

dengan mengembangkan ide-ide yang diajukan oleh anggota lain. Ketujuh, mengumpulkan seluruh gagasan dan setelah periode 

tertentu dilakukan analisis dan seleksi terhadap ide-ide yang dihasilkan [18]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dari langkah metode brainstorming, ide rancangan dan mind mapping dari produk earpick with UV light 

untuk pencegahan gejala OMSK menggunakan metode brainstorming dapat dilihat sebagai berikut: 

3.1. Hasil Ide Perancangan Kelompok 

Ide rancangan menurut Crisanta Roulina Panggabean ialah sebagai berikut. Ujung pembersih telinga dibuat dari silikon, earpick 

berwarna hitam, silikon dibuat dalam beberapa bentuk, ukuran earpick 13 cm x 2,5 cm, tombol untuk menyalakan earpick berada 

dibagian samping, penghubung antara bagian pegangan dan ujung silikon dibuat berbentuk tabung dengan ukuran lebih kecil, 

kamera terletak di bawah bagian penghubung pegangan dan silikon, bagian pegangan earpick dibuat dari bambu, menggunakan 

lampu berukuran kecil sebagai penghasil sinar UV, sumber daya solar panel dipisah dengan earpick. 

 
Gambar 1. Produk Menurut Crisanta Roulina Panggabean 

Ide rancangan menurut Gretha Irene Hutabarat ialah sebagai berikut. Desain badan earpick dibuat bergerigi agak tidak mudah 

jatuh saat digenggam, jika earpick dihidupkan atau dimatikan earpick mengeluarkan suara, ujung silikon diberi beberapa bentuk 

agar lebih disesuaikan dengan bentuk telinga pengguna, diberi penutup pada ujung earpick agar udara atau debu tidak menempel 

pada silikon jika selesai digunakan, berat earpick diusahakan lebih kecil dari 300 gr, badan earpick dibuat dari bahan bambu dicat 

dengan warna gelap agar menutup warna asli dari bambu, badan earpick tidak langsung utuh dari bambu agar tidak terlalu tebal 

sehingga nyaman saat digunakan, memberikan tambahan sinar UV agar dapat mencegah pertumbuhan bakteri, pengisian daya 

earpick dapat dilakukan dengan bantuan sumber cahaya matahari dengan adanya solar panel, bagian badan earpick dibuat dengan 

bahan ramah lingkungan. 

Ide rancangan menurut Irfansyah Siregar ialah sebagai berikut. Ujung dari earpick terbuat dari silikon tetapi berbentuk ulir, 

pegangan kamera terbuat dari bahan yang fleksibel agar saat masuk telinga tidak membuat masalah baru, kamera yang digunakan 

memiliki resolusi 4K agar gambar yang ditangkap lebih jelas, terdapat lampu sebagai penerang saat digunakan didalam telinga, 

daya yang digunakan berasal dari baterai, sehingga dapat digunakan tanpa kabel, menggunakan bluetooth sebagai metode transfer 

gambar ke smartphone, baterai yang digunakan berbasis litium agar dapat digunakan secara berulang, pegangan sedikit kasar agar 

saat digunakan tidak selip, lampu yang digunakan berbasis sinar UV agar dapat sekaligus membunuh bakteri, dapat di-charge 

dengan solar panel yang terpisah dari alat. 

Setelah brainstorming spesifikasi produk earpick dengan sinar UV, dapat diperoleh kesimpulan berupa ukuran 13 cm x 2,5 

cm, memiliki berat sebesar 180 gram, earpick berwarna hitam, bagian pegangan earpick dibuat dari bambu, kamera yang 

digunakan memiliki resolusi 4K agar gambar yang ditangkap lebih jelas, lampu yang digunakan berbasis sinar UV agar dapat 

sekaligus membunuh bakteri, ujung pembersih telinga dibuat dari silikon, baterai yang digunakan berbasis litium agar dapat 

digunakan secara berulang dengan daya 180 mAh. diberi penutup pada ujung earpick agar udara atau debu tidak menempel pada 

silikon jika selesai digunakan, dapat di-charge dengan solar panel yang terpisah dari alat yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 2. Produk Menurut Gretha Irene Hutabarat 

 

 
Gambar 3. Produk Menurut Irfansyah Siregar 
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Gambar 4. Produk Akhir 

4. Kesimpulan 

Brainstorming, merupakan sebuah teknik yang bertujuan untuk memicu dan menghasilkan ide-ide kreatif dalam waktu singkat. 

Tujuan utama brainstorming adalah untuk memicu dan mengumpulkan ide-ide kreatif sebanyak mungkin tanpa batasan atau kritik. 

Brainstorming dilakukan dengan membentuk kelompok dan menunjuk pemimpin. Aturan dijelaskan, lalu pemimpin melontarkan 

masalah. Masing-masing anggota merenung sejenak, kemudian menuliskan ide mereka di kartu. Kartu dibagikan antar anggota, 

kemudian mereka istirahat untuk merefleksikan dan mencari ide baru berdasarkan ide rekan. Ide baru ditulis di kartu baru. Semua 

kartu dikumpulkan dan dievaluasi. Setelah dilakukan brainstorming tentang spesifikasi produk Earpick with UV Light, diperoleh 

kesimpulan yang diambil berdasarkan ide-ide yang diberikan setiap individu dan atas kesepakatan bersama.  Earpick with UV 

Light berkuran 13 cm x 2,5 cm, memiliki berat sebesar 180 gram, earpick berwarna hitam, bagian pegangan earpick dibuat dari 

bambu, kamera yang digunakan memiliki resolusi 4K agar gambar yang ditangkap lebih jelas, lampu yang digunakan berbasis 

sinar UV agar dapat sekaligus membunuh bakteri, ujung pembersih telinga dibuat dari silikon, baterai yang digunakan berbasis 

litium agar dapat digunakan secara berulang dengan daya 180 mAh. diberi penutup pada ujung earpick agar udara atau debu tidak 

menempel pada silikon jika selesai digunakan, dapat di-charge dengan solar panel yang terpisah dari alat. 
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